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ABSTRAK

Mubammad Arif Wangsa (1 111 01 029). Penggunaan Ekstrak Tembakau
untuk Menurunkan Jumlah Cacing Haemonchus contortus pada Kambing
Kacang di Kabupaten Bantaeng. Di bawah Bimbingan Surung Karo-Karo
schagai Pembimbing Utama dan Farida Nur Yuliati scbagai Pembimbing
Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamalan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng
dan Laboratorium Parasitologi dan Kesehatan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin, Makassar,

Penelitian ini bertujuan untuk melihat khasiat ckstrak tembakau dalam
menurunkan populasi cacing M comtorfus. Penelitian  dilaksanakan secara
eksperimental dengan menggunakan analisis statistika secara deskriptif dan dibuat
dalam bentuk grafik histogram. Parameler yang diukur adalah jumlah telur/gram tinja
(TTGT). Penelitian ini menggunakan metode McMaster.

Materi Penelitian vang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan NaCl
garam Kambing 60 ekor, jenis kelamin campuran, berat badan bervariasi. Mortal dan
alunya, kamar hitung telur MeMasier 2 kamar, pipet tetes, counfer, mikroskop,
saringan teh vang diameternya paling kecil, gelas beker, container, pinset dan
timbangan analitik.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
ekstrak tembakau efektif untuk membasmi cacing H. conforfus karena mempunyal
sifat sebagai antelmenthik. Pemberian ckstrak tembakau yang d!kﬂrﬂlaslkﬂn dengan
berat badan (BB) efeltif menckan pertumbuhan H. centorius.

Kata kunci : Kambing, H. conlforfus, ekstrak tembakau.
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ABSTRACT

Muhammad Arif Wangsa (I 111 01 029). The Use of Tobacco Extract to
Degrade Worm of Haemonchus contortus at Kacang Goat in Bantaeng Regency.
By Surung Kare-Karo Supervisior and by Farida Nur Yuliati Co-Supervisior.

This research in Pa'lukukang Subdistrict, Bantaeng Regency and Laboratory
of Parasitology, Faculty of Animal Science, University of Hasanuddin,

The aim of the research was to know the effect of tobacco extract in degrading

 Haemonchus contortus population. Statistical analysis had been performed with

descriptively for egg per gram of feces (epg) in the histogram picture. This research
use the McMaster Method.

Equipments used in this research were NaCl , sixteen goat, mortal, the egg
MeMaster two room, pipette, counter, microscope, tea filter, beaker glass, container,
analytic machine and pinsct.

The result show that tobacco extract effective waslt-n eradicate the A
contortus worm because of tobacen nicotine was as antelmenthuk. Gift of tobacco
extract which correlate with body weigh ( effective BW) depress the H. comforfus
growth.

Keywords : Goats, H. comtorfus, and tobacco extract
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RINGKASAN

Muhammad Arif Wangsa. Pengeunaan Ekstrak  Tembakau wntuk
Menurunkan Jumlah Cacing Foemonchus comtortus pada Kambing Kacang di
Kabupaten Bantaeng (di bawah Bimbingan Surung Kare-Karo sebagai Pembimbing
Litama dan Farida Nur Yuliati scbagai Pembimbing Anpgota),

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat khasiat ekstrak tembakau dalam
menurunkan populasi cacing H. contarmms.

Penelitian imi telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan November
2006, di Kecamatan Pa'jukukang Kabupaten Bantaeng dan Laboratorimn [imu
Kesehatan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Mater: penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan NaCl
jenuh (garam). Kambing sebanyvak 60 ekor, jenis kelaminnya campuran dan berat
badan bervariasi (4 — 33 Kg). Mortal dan alunva, kamar hitung telur McMaster 2
kamar, pipet tetes, connver, mikroskop, saringan teh vang diameternya paling kecil,
H. contortus, gelas beker, comainer untuk H. comtorms, pinset dan timbangan
analitik

Penelitian ini menggunakan metode McMaster dengan Prosedur Penelitian
terdiri dari beberapa tahap, yait : 1) penampungan tinja, 2) pembuatan ekstrak

tembakau, 3} pemeriksaan jumlah telur cacing, 4) perhitungan telur cacing, 5)

Iy




e e

S S S

pengobatan ekstrak tembakan, 6) perhitungan jumlah TTGT setelah pemberian
ekstrak tembakau.

Penclitian ini dilaksanakan secara eksperimental dengan menggunakan
analisis statistika secara deskriptif dan dibuat dalam bentuk grafik histogram.

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak tembakau efektif untuk
membasmi cacing H. comorfus karena mempunyai sifat sebagai antelmenthik.
Ekstrak tembakau efektif membasmi cacing H. contortus. Pemberian ekstrak
tembakau yang dikerelasikan dengan berat badan (BB) efektif menekan pertumbuhan

H. contorius,
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PENDAHULUAN

Kasus-kasus infeksi Haemonchus comfortus  sangat tinggi dan di Sulawesi
Selatan mencapai 92,54 % (Karo-Karo, 1993). Di Sulawesi Selatan dari kurur: waktu
1987 sampai 1997 populasi kambing menurun hingga 165.000 ekor (Anonim, 1987,
Anonim, 1997). Populasi kambing turun secara drastis, diasumsi karena infeksi-
infeksi cacing. Salah satu dari infeksi tersebut disebabkan oleh . comorius yang
menvebabkan Haemonchosis, Kasus-kasus Haemonchosts ini terjadi sehubungan
dengan tidak adanya obat yang digunakan, mengakibatkan 30 - 40 % kematian
kambing sapth {Echevarria, Gettinby, and Huzelwood, 1993},

Telur Tiap Gram Tinja (TTGT) menunjukkan jumlah cacing H. corforins
dari infeksi cacing gastro-intestinal vang ditemukan dalam abomasum kambing
jumlahnya sangat tinggi sehingga kambing menjadi kurus dan lemah karena
menderiia anemia.

Infeksi H. contorius pada padang pengembalaan di Indonesia pada umumnya,
dan khususnva di Makassar banyak sehingga kambing dengan mudah terinfeksi olel
cacing-cacing tersebut (Karo-Karo, 1993; Echevarria et al, 1993, Estunigsih et al,
1997).

Sifat dari cacing H. contortus adalah pengisap darah dengan kuat sehingga
menimbulkan berbagai kerugian misalnya anemia, kurang nafsu makan yang lama-
kelamaan menyebabkan kekurusan atau menurunkan kualitas daging. Dengan adanya

kekurusan pada kambing apalagi kualitas dagingnya menurun, hal im sangat




merugikan peternak dan pemeritah yang sedang giat-gialnya dalam pembangunan
peternakan,

Obat-obat cacing komersial sangat mahal harganya di Indonesia sebab itu
sangat perlu mencari dan mendeteksi obat cacing tradisional yang mempunyai potensi
tinggi untuk mengontrol H. comartus yang menginfeksi kambing.

Tuiuan penelitian ini adalah untuk melihat khasiat ekstrak tembakau dalam
menurunkan populasi cacing A conrarius.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mencari alternatif lain obat cacing

H. contortus selain obat yang dijual di pasaran,




TINJAUAN PUSTAKA

Kambing Kacang

Kambing merupakan temak yang berguna bagi manusia sebagaimana hewan-
hewan ternak lainnva seperti sapi, kerbau, kuda, domba, kijang, rusa dan babi. Ternak
kambing menghasilkan daging, susu, kulit dan kotorannya dapat dipergunakan untuk
pupuk. Kotoran kambing mengandung unsur ninogen dan fosfor yang tinggi sehingga
akan memperbaiki zat hara tanah.

Ternak kambing termasuk jenis capra, vaitu :
1. Capra falconert, berasal dar daerah sepanjang pegunungan Khemeer
2. Capra prisca, berasal dan semenanjung Balkan
3. Capra hircus'Capra acragrus, berasal dari dataran India, Pakistan dan Turki,

Kambing kacang adalah kambing Indonesia ash, dengan ciri-cin - tubuh yang
relative kecil, kepala ringan dan kecil, telinga pendek dan tegak lurus mengarah ke
atas depan, memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi alam setempat, pada
umumnya memiliki wama bulu tunggal, seperti hitam, putih, coklat. Kambing
kacang kelamin jantan maupun betina memiliki 1anduk #-10 em, berar badan rata-rata

sekitar 17-30 kg (Anonim, 1993).




Spesies Haemonchus conforins

Secara taksonomi cacing H. confortus digolongkan ke dalam kelas Nematoda
dan ordo Rhabditida (Rudolphi, 1808 Chitwood,1933) yang dikutip oleh Soulsby
(1973).

D4 dalam sistematika lengkapnya adalah sebagai berikut :

Phylum : Nemathelminthes {Schneider,1873)
Class : Mematoda (Rudolphi, 1 808)

Crdo - Rhabditida {Chitwood,1933)

Subordo - Strongylata { Railliet dan Henry,1913)
Superfamilia : Trychostrongylaidae (Cram,i%27)
Familia : Trychostrongylaidae (Leiper,1912)
Genus : Haemonchus {Cebb.1 8%3)

Spesies - Haemornchus contortus {Rudolph, 1803)

Haemonchus placei (Place,1 893),
Cacing Dewasa
a. Morfolgi
Cacing Haemonchus contortus merupakan cacing yang dapat dilibat dengan
mata telanjang, cacing jantan panjangnaya 10-20 mm lebar 400 mikron (pm) dan

yang betina panjangnya 18-30 mm, lebar 500 pm (Nobel 1961},




Cacing Betina

Cacing Jantan

Cambar 1. Cacing Haemonchus confortus Dewasa {}:-EI-‘.: 1977)

(Cacing ini disebut juga cacing perut stemach worm atau cacing kawat dan
ruminansia (wire worm of riminanis). Cacing jantan dengan cacing veilna mudah
dibedakan, yang jantan berwarna kemersh-merahan sedangkan yang betina ovarinya
yang putih dililit dengan usus berwama merah sehingga kelihatannya belang merah
putih atan lebih dikenal dengan sebutan barber's pole yaitu seperti tanda cukur
(Noble, 1961). Secara umum kepala Hgemonchus diameternya kurang dari 50 pm
dengan buceal cavity yang kecil dan mempunyai 3 bibir. Pada buccal cavity terdapat
gigi atau lancet vang berbentuk slinder. Cervical papifiae tampak menyalok seperti
duri, kira-kira 300 um dari ujung anterior. Bursa cacing jantan lobus lateral besar dan
lobus dorsal kecil dan tidak simetris, specwium relatif pendek, sekitar 0,46 - 0,506
mm. Cacing betina mempunyai vulva yang terletak 3-4 pm dari posterior dan hampir

tertutup oleh flap yang kelibatan menyolok (Levine, 1968).




b. Siklus Hidup

Siklus hidup ini terjadi secara langsung, tidak ada induk semang anfara
(iniermediate-host), Telur keluar dari tubuh bersama tinja, menetas menjadi larva.
Larva pertama (L;) dan larva kedua (L:) belum sebagai larva infektif. Larva ketiga
(Li) dalam 5 hari di bawah kondisi yang optimal, tertelan bersama rumput, dapat
bermigrasi ke lembaran-lembaran daun rumput secara bebas. Jika sinar matahari
panas/meninggi maka larva-larva kembali turun bersembunyi.

Apabila larva infektif terscbut bersama rumput dimakan oleh ternak ialu
masuk ke dalam mukosa abomasum maka akan menjadi Jarva ke empat (L) La
berubah memadi Ls, kemudian dewasa, menempel/mencengkeram di mukosa
abomasum tersebut. Cacing betina memproduksi telur dan telur kelvar bersama
digesta (tinja) pada hari ke 18-21 (Hall, 1977).

Telur
a. Morfolgi

Telur cacing Haemonchus berbentuk oval, berdinding sangat halus dan tipis,
ketcbalan dinding telur lapisan kedua dan ketiga apabila disatukan 1,5 pm (Levine
1968), Isi telur yang baru keluar dari tubuh induk semang merupakan stadium moruia
dengan 24 sel atau lebih. Pada salah satu ujung terdapat operculum. Opercufum

merupakan daun pintu telur yang dapat membuka dan merupakan pintu jalan

keluarnya larva rhabdiform,




Telur

Gambar 2. Telur Cacing Haemonchus contorius (Hall, 1977)

Perkembangan embrio di dalam telur cacing sudah dimulai sejak berada
dalam tbuh induk semang yaitu dengan pembelaban sel. Waktu telur cacing keluar
hersama kotoran induk semang sudah pada stadium morulo. Batas antara dinding
telur dengan massa vang kompak terlihat jelas, karena ada ruang antara,

Bila suasana lingkungan memungkinkan dalam waktu 15-18 jam akan tampak
embrio bergerak-gerak dan berusaha untuk keluvar. Satu dva jam kemudian embrio
keluar dari dinding telur melalui opercufim dan telur menjadi kosong dengan dinding
masih jelas kelihatan, Lama-lama telur vang sudah kosong larut dan m:nghilaﬁg.
Embrio di delam telur tampak jelas seperti angka delapan atau tah yang melipat
sambil tidak henti-hentinva bergerak.

b, Silkdus Hidup
Cacing Haemonchus contorius betina dewasa setiap harinya menghasilkan

telur sebanyak 5000 butir (Levine, 1968). Pada skema siklus hidup pada Gambar 1,

H. comtorius menjadi dewasa setelah 18 hari infeksi larva infektif (La). Telur pertama




keluar bersama digesta kambing setelal B-21 hari setelah infeksi Ly. Produksi telur
paling hal';}ra]{ pada hari ke 25-30 (Anifin, 1989).

Telur yang berada di luar tubuh akan menetas dalam waktu 18 jam setelah
berada di luar tubuh induk semang. Pada saat menetas embrio (larva) keluar melalui
operculum dan berperak aktif kian kemari pada cairan yang ada sambil memakan
mikroorganisme iainnya yang berada dalam tinja (Levine, 1968).

Temperatur optimum untuk menetaskan telur sekitar 33 % ¢ dan L: akan
tampak dalam waktu 60 jam. Pada temperatur 39 ¥ C telur hanya menetas sekitar
5 %, Di Ingens telur H. comdortus meneias pada temperatur antara 9-30 “C. Telur
pertamna paling cepat menetas dalam wakiu 16 jam, pada temperatur 16 ° C (Levine,
1968).

Larva
a. Miorfolgi

Setelah embrio tumbuh sempurna, telur menetas dan embrio keluar sebagm
' larva, Larva cacing H. comtortus menjalani 4 stadium, Stadiv.a larva pertama disebut
- (L;) pada bentuk rhabditiform. Bentuknya silindris dan secara berangsur-angsur
. mulai dari cesophagus sampai ke ujung ekor mengecil atan ramping demikian juga ke
arah kepala. Panjang tubuh kurang dari 500 pm (L,) setelah makan berganti kulit jadi
(L3). Larva stadium 2 (L;) bentuknya silindris mulai dari cesophagus sampai anus
sekitar 20-21 pm. Penyempitan yang tajam pada pangkal ekor dan selubung ekor

hampir mendekati bentuk (L;) panjang tubuhnya sekitar 500 pm.




Larva

Gambar 3. Larva Cacing Haemonchus contortus (Hall, 1977}

Larva stadium | dan 2, disebut larva rhaditiform didasarkan pada tipe
nesophagusnya dan larva stadium 3 dalam  keadaan infekuf’ disebut larva
strongiliform {Levine 1968).

Larva infektif (Ls) lebih mudah dikenal karena bentuknya spesitik dari
masing-masing species. (L:) mempunyai selubung yang berasal dan kutikila pada
stadium 2 yang terbuka segelnya. Bentuk tubuh silindris tetapi persis di pangkal ekor
menckuk dengan tajam dan wjung ekor runcing. Pamjang tubuh rata-rata 593 pm,
pesophagus 141 pm, ekor 61 pm, anus sampai ujung ekor selubung 134 um. Tanda-
tanda lain vaitu oesophapusnya kecil memanjang, kutikulanya tebal dan buccal
cavitvaya globuler. Tanda spesifik lainnya yaitu sarung ckor kaku (Dickmans dan
Andrews, 1933).

Larva stadium 3 (Ls) bersama-sama rumput termakan oleh kambing. Dalam

rumen L; segera keluar dari selubungnya kemudian tumbuh dan ganti kulit jadi larva




stadium 4. Morfologisnya tidak jauh berbeda hanva tidak bersarung dan setelah ganti
kulit jadi cacing dewasa muda,
bh. Siklus Hidup

Pada wakm larva keluar dani telur dalam bentuk rhabditiform ataw disebut
juga larva stadium satu (L,). Larva ini bergerak aktif mencari mnakan. Akumulasi
granuler dalam sel usus dan panjang cacing bertambah. Setelah 12 jam aktivitasnya
menurun,

Larva Ls ukurannya menurun bukannya meningkat, Aktivitasnya kembali
ketika kutikula baru terbentuk secara penub sebagai larva, makan dan tumbuh.
{Roger, 1965).

Larva pada stadium 3 atau L ini infeknf untuk vertebrata. Selama menjadi
(L;) mereka tetap tzhan hidup meskipun tidak makan seiama beberzpa han sampal
beberapa bulan tergantung kepada kondisi lingkungan. Bila mereka termakan oleh
domba atau kambing bersama-sama rumput, segera keivar dar sarungnnya dalam
rumen domba. Menurut Soetedjo, Beriajaya dan Hooderson (1980) setiap Kg ramput
kering mengandung sampai 20.000 ekor (L;), Larva stadium tiga (Ls) dicerna dan
ganti kulit di mmen. Larva mengeluarkan semacamm: cairan dari dalam sarungnva dari
plandnla dekat pangkal oesophagus, Cairan ini mengandung enzim lencin anming
peptidase dan menyerang langsung bagian yang melingkar dan cuticula yang
. letaknya 19 ym dan belakang bagian kepala. Cuticula pm:ah.dan larva terlepas kzluar.
' lepasnya (Ly) melalui paramucosal lumen pada permukaan mukosa dan ia akan ganti

- kulit menjadi larva stadium empat. (L4) tinggal di dalam lumen paramucosa, mereka
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menempelkan diri pada mucosa (L) dan berubah menjadi (Ls) sambil mengisap
darah dan mencemna darah dari induk semang (Levine, 1968).

Larva stadium empat (L) ada yang tetap sebagai larva 42-52 % dan sebagian
langsung berganti kulit dan menjadi cacing dewasa muda immarure yang juga
mengisap darah dan tumbuh menjadi cacing dewasa kelamin. Periode prepaten 2-3
mingen atau sekitar 20-21 hari waktu vang paling pendek yaitu pada domba muda
atau yang kebal (Lavine, 1968).

Cacing dewasa tetap tinggal di lumen abomasum dan menancapkan kepalanya
pada mucosa sambil mengisap darah. Dewasa kelamin rata-rata 18 hari dar mulai
masuk atau lermakan induk semang. Dan sinifaih muiai lagi memproduksi telur yang
nbuan jumlahnya per ekor per hari dan telur pertama keluar bersama-sama tinja

kambing sekitar 18-21 hari setelah infeksi.
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Gambar 4. Skema Siklus Hidup Haemorchns contortus (Machen, 2006)
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Tembakau

Tembakau (Nicotiana spp., L.) adalah genus tanaman yang berdaun lebar,
berasal dari daerah Amerika Utara dan Amerika Selatan. Daun dari pohon ini sering
digunakan sebagai bahan baku rokok, baik dengan menggunakan pipa maupun
digulung dalam bentuk rokok atau cerutu. Daun tembakau dapat pula dikunyah, ada
! pula yang menghisap bubuk tembakau melalui hidung. Tembakau mengandung zat
alkaloid nikotin, sejenis neurotoxin vang sangat ampuh jika digunakan pada serangga.
Zat ini sering dignnakan sebagai bahan utama insekiisida,

Klasifikasi llmiah

Kingdom : Planlag

Divisio : Magnohophyta

Kelas : Dycotvledoneae

Ordo : Personatae

Familia : Solanaceae

Genus : Micotiana

Spesies - Nicoiiana tabacum (Anonim, 2006)
Beberapa Spesies dan Tembakau

N.acuminala N.obiusifolia
N.alata N.paniculaia
N_attennaia N.plumbagifolia
N.clevelandii N.yuadrivalvis
N excelsior N.repanda

N forgetiana N.rustica
N.glauca N_sugveolens

N glutinosa N.sylvestris
N.langsdorffii N.tabacum
N.longiflora N. tomentosa

{Anonim, 2006)
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Pengaruh Therapeutika Tembakau

Komposisi kimia tembakau dapat dibagi menjadi dua golongan yakni bentuk
pas dan partikel (Goodman, Rall, Nies dan Taylor, 1992). Jenis gas yang terkandung
dalam tembakan adalah CO, CQ;, NO, amonia, nitrosamine, nitril, senyawa sulfur,
scrolein, acetaldehida, hidrokarbon, aceton, keton, aldehida dan formaldehida,
sedangkan bagian partikel terdiri dari nikotin dan getah (tar).

Zal yang berperan sebapai obat cacing adalah nikonn tembakau (Brander,
Pugh, Bywater dan Jenkis. 1991; Goodman, ef al., 1992; Hardman, Joel, Limbird,
Gillman dan Rall, 1997).
Mikotin

Nikotin adalah alkaloid, tidak berwarna, dapai menguap, alkali kuat dalam
reaksi, jika kontak dengan udara berubah wama menjadi coklat, mudah larut dalam
air. Nikotin pertama kali diisolasi dari daun tembakau, Nikutiana tabacum oleh
Posselt dan Reinman tahun 1928 dalam Goodman, et af., (1992).

Kadar nikotin tembakau beragam, dari 0,2 - 5 %4, tembakau rajangan kadar
nikotin biasanya di antara 1 % dan 2 % (Goodman, ef al., 1992), Paralisis karena
nikotin pada ganglion otomatik mematikan respons pada preganglion, tetap: tidak

terhadap stimulus ke syaraf postganglion (Goodman, el al., 1992},




Formula struktur nikotin (CypH,4M2) adalah seperti berikut ini,
Ti

HC CHa

N T

CHj

H.C C

N\
|

Gambar 6, Formula Struktur MNikotin
Sumber : (Goodman., ef af., 1992)

Penyerapan Nikotin

Mikotin dapat diserap meislui kulit, saluran pencernaan dan saluran
pemafasan, Nikotin mudah diﬁémp dalam suasana basa. Penverapan dalam lambung
asam (abomasum) bersuasana asam. Di dalam abomasum nikotin tertahan lama,
pengosongan abomasum terjadi secara perlahan-lahan (Gilman dan Goodman, 1980),
pada ruminensia, pengoscngan ini akan lebih lama lagi. Oleir karena itu dalam
pengobatan dengan nikotin tembakau, hewan perlu dipucsakan lebih dahulu agar obat

tersebut dapat segera menyebar rata di perinukaan mukosa abomasum.

Aksi Farmakologis Nikotin

Nikotin bekerja dalam tubuh menyerupai neuroiransmitter acetyicholine
(ACH). Mekanisme aksi ini melibatkan receptor-acelylcholine atau AChRs dan AChR:

adalal reseptor penyebab otot berkontraksi (Pugh, 1997).




Ada dua tipe reseptor acervicholine dalam tubuh, receptor pengikat nikotin
dan reseptor pengikat smuscarine. Reseptor-reseptor aceiylcholine  muscaring
mAChRs) dapat mengikat muscarine tetap kuat sebagaimana mengikat 4Ch dan
reseptor-reseplor (ACHhRs) bekerja mengatur metzbolisme sel dalam tubuh, ACHRs
nikotin ditemukan di selurub tubuh, tetapi ACHRs mkotin ini yang paling banyak
terkonsentrasi dalam sistem syaraf (otak, urat svaraf tlang belakang dan serabut sel
svaraf dalam tubuh dan ctot-otot badan) ventebrata.

Menurut Anonim (1993), efek-efek fisiologis nikotin cukup kua:. Pada
konsentrasi-konsentrasi vang sangat rendsh. nmikotin menggiatkan receptor dan
menyebabkan sel svaral untuk membebaskan newro-fransmiiiter lebih banyak.
Akibatnya terjadi suatu signal yang lebih kuat. Para peneliti, percaya bahwa
kemampuan nikotin untuk mempertinggi signal di antara sel-sel syaraf menjelaskan
perangai yeng rumit sebab nikotin merangsang Kesiap-siagaan dan memperbaiki
ingatan jangka pendek. Nikotin dapat menguatkan komunikasi di antara sel-sel syaraf
di otak dengan meningkatkan pelepasan glutamai-transimiiffer yang Lerangsang
sistem syaraf pusat. Reseptor-reseplor presynapsis merupakan target-target rdeal bag
tinggi terhadap nikotin dan kemanjuran dalam menaikkan

nikotin, kepekaan

pelepasan penerus (transmitier relfease). Studi menunjukkan bahwa nikotin bertindak

impuls (Anonim,

pada reseptor-reseptor presynapsis untuk menaikkan pengiriman

1995).

Nikotin dosis kecil secara awal mempunyai kemiripan aksi dengan

acetylcholine dan menstimulasi sel-sel ganglion dengan depolarisasi ganglionik.
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Nikotin menstimulasi simpul-simpul syaraf perifer dan pusat, syaral olonom, otot
licin, kelenjar saluran pencemaan dan pelepasan catecholamine (Brander, ef al,
1991). Catecholamine berisi epinephrine, dopamine dan norepinephrine. Lpinephrine
menstimulasi a-reseptor yang membuat vasokonstriksi dan fi-reseptor vang membuat
vasodilatasi dan menaikkan denyut jantung. Dopamine dan epinephrine (yang
terdapat dalam medhlla adrenalis) berfungsi sebagai newrofransmirter di sel urat
syarafl pusal. Nerepinephrine lerutama ditemukan pada ujung syaraf simpatetik
adrenergik. Norepinepkrin menstimulasi o-reseptor dan menghasilkan vasokontriksi
(Tiez dan Hall, 1977 dalam Swenson, 1977},

Nikotin dosis kecil juga menstimulasi pengeluaran [lebeline. Lobeline
menstimulasi ganglion otonom sehingga terjadi depalarisasi (penyebaran stimulast)
dan bertindak sebagai nikotin. Di samping stimulasi, nikotin dosis kecil juga
membuat eksitasi dan impuls syaraf preganglionik bekerja efektif (Hardman, et al.,
1997).

Nikotin dosis hesar dapat bertindak langsung terhadap sel-sel otot licin
pembulub  darah, terjadi vasokontraksi dan pada uwsus halus menaikkan gerak
peristaltik usus sehingga mengakibatkan penyerapan za! makanan menjadi rendzh dan
dapat terjadi diare. Mikotin membuat tekanan pada sistem syaraf perifer dan pusat,
syaraf simpatetik maupun parasimpatetik). Pada dosis

sistem syaraf otonom (baik

hesar ini. nikotin mewujudkan suatu aksi curare Yang membuat hewan paralis,

Nikotin lebih efektif pada ganglia, tetapi sifat curare lebih aktif pada otot. Impuls
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syaral preganghonik menjadi tidak efekiif, tetapi respons terhadap stimulasi syaraf
postganglionik tetap ada (effective) dan pelepasan acetwcholine terhambat. Nikotin
dosis besar akan mencegah penginman impuls lewal ganglionik yakni dengan cara
blokade acetvicholine (Goodman, er al., 1992),
Pengaruh Nikotin terhadap Kambing Percobaan

Efek nikotin baik pada sistem syaraf pusat maupun syaraf perifer pada dosis
besar sebagaimana diuraikan pada aksi farmakologis sebelumnya, menvebabkan anak
kambing depressi, juga kanvilsi, vomit, defekasi. wrinasi dan paralisis. Nikotin dalam
dosis vang besar (overdosis) dapat mengakibatkan asphyxia dan membuat kematian
anak kambing karena paralisis alat pernafasan, serta otoi-otot dada {Brander, el of,
1991).
Pengaruh nikotin terhadap Haemonchus contorins

Nikotin dapar diserap melalui kulit A, comiurius, memblokir urat syaraf,
terjadi paralis, konvulsi/pingsan, cacing tersebut keluar bersama digesta dan mati
(Brander, er al., 1991).

Dengan memberikan tembakau pada kambing yang terinfeksi oleh A

conturfus, urat syaraf cacing tersebut diblokir oich niketin (Goodman, ef al,, 1992)

Sistemn mekanisme pelepasan [, conforfus dari abomasum adalah sebagai berikut

yakni (1) absorpsi nikotin di abomasum sangat sedikit {Goodman, er al, 1992)

sehingga suasana alkalis (nikotin) dalam abomasum bertahan agak lama, keadaan ini

membuat K. contortus paralis sebab pikotin terus membiokir syaraf-syaraf H
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centartus, (2) akibatnya, cacing H. comtortus tersebul cengkeramannya di mukosa

abomasum terlepas, ikut digesta keluar tubuh.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Okrober sampai bulan November
2006 bertempat di Kabupaten Bantaeniz Kecamatan Pa'jukukang dan Laboratorium
Parasitologi Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin.

Materi Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan untuk mendeteksi telur . contorius dalam tinga
adalah larutan NaCl (garam) jenuh. Kambing vang digunakan 60 ekor. jenis kelamm
campuran, berat badan berkisar antara 4 - 33 Kg.

Alat-alat yang digunakan adalah mortal dan alunya, kamar hitung telur
MeMaster 2 kamar, pipet tetes, counter, mikroskop, saringan teh yang diameternya
paling kecil, gelas beker, comtainer untuk F. coniorius, pinset dan timbangan analink.
Metode Penelitian
Penampungan Tinja

Penampungan tinja dilakukan dengan menggunakan kantong plastik yang

difkatkan di belakeng anus kambing. Hal tersebut untuk memperoleh larva dalam

jumiah besar yang mengandung telur A, comtarivs,




Ekstrak Tembakau

Sebagar bahan obat dalam percobaan ini adalah daun tembakau rajangan
kualitas terbask (Nicotiona tabacum), berasal dari Kabupaten Soppeng, Sulawesi
Selatan.

Pembuatan ekstrak tembakau yang mengandung nikotin dilakukan dengan
merendam 100 gr daun tembakau rajangan (dihaluskan) dalam 1000 ml akvades,
rendaman disaring dengan kain tipis, diperas sepaya keluar ekstraknya.

Menghitung Telur Cacing

Dua gram tinja digerus sangat halus/lumat dengan mortal dengan 28 ml
lerutan NaCl jenuh (jadi total volume = 30 ml). Kemudian campuran larutan tersebut
disaring, sedimennva dibuang dan penyaringan dilakukan beberapa kali sehingga
larutan menjadi jernih. Larutan yang jemih itu diteteskan ke dalam kamar hitung
McMaster 2 kamar dan dihitung total TTGT dengan menggunakan mikroskop. Telur
Tiap Gram Tinja (TTGT) dikalikan dengan 50. Perhitungan TTGT dikerjakan 3 kali

triplo untuk setiap sampel tinja. Hal ini scsuai dengan metode Whitlock (1956).

TTGT = Jumlah telur cacing (Ki + K-} X 50

Keterangan :
TTGT = Telur Tiap Gram Tinja
K, = Kamar Hitung]l

K; = Kamar Hitung 2




Pengobatan Ekstrak Tembakau

Pemberian ekstrak tembakan rajangan pada kambing dilakukan pada hari ke 7,
setelah pemeriksaan kambing yang positif mengandung telur cacing. Dosis perlakuan
ekstrak tembakau sebesar 75 ml diberikan watuk 25 kg berat badan kambing (Karo-

Karo,1993) dengan perbandingan sebagai Lerikut :

aa

1

= 75 ml

X =

Kelerangan :
x = Dosis vang diberikan pada kambing yang terintekst f.conlorius
BB, = Tetapan berat badan (25 kg)
#E = Berat badan kambing
Jumiah TTGT setelah pemberian eksirak tembakau:
Telur tiap gram tinja (TTGT) dikerjakan dengan prosedur yang sama seperti
pada perhitungan TTGT sebelum pemberian ekstrak tembakau.
Analisis Statistika

Analisis statistika yang digunakan adalah secara deskripnf.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

. Sebelum Diberi Perlakuan Ekstrak Tembakau

Berdasarkan percobaan vang telah dilaksanakan dari 60 ekor kambing yang
diperiksa 25 ekor (41,67 %) yang posiif terinfeksi oleh H. contarfis dengan berbagai
tingkatan infeksi. Jumlah telur tiap gram tinja pada kambing sebelum diberi ekstak
tembakau disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Telur Tiap Gram Tinja pada Kambing Sebelum diberi Perlakuan

Ekstak Tembakau
[_ Berat Kambing (Ka) TTGT, " Kambing |
r Jumiah 457 58080 25 ekor |
 Rata<ata | 1| | 2383 | 25 akor '

Berdasarkan Tabel 1, dari jumlah kambing sebanyak 60 ekor yang terinfeksi
cacing H. contorfus positif sebanyak 25 ekor, artinya setiap 12 ekor ternak yang
diteliti, terdapat 5 ekor vang yang terinfeksi cacing H. contortus. Jumlah temak yang
terinfeksi H. contortus ini tergolong tinggl karena pada waktu penclitian {Oktober -
November 2006) adalah musim kemarau. Hal ini sesuai dengan pendapat Karo-Karo

(1993) yang menyatakan bahwa kasus infeksi Haemonchus contorius sangat tinggi di

Sulawesi Selatan yaity mencapai 92,54 %, Kejadian H. contorius di lapangan untuk

musim kemarau mencapai 41,67 %. Diperkirakan pada musim hujan kejadian infeksi
H. contortus bisa lebih tinggi dibandingkan -Ii-ﬂnga_n musim kemerau karena didukung

oleh tingkat kelembaban lingkungan {padang rumput).
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Rata-rata TTGT,; ternak yang terinfeksi adalah 2363 TTGT, jumlah tersebut
sesuai dengan pendapal Levine (1961) yang menyatakan bahwa ternak dengan infeksi
cacing di atas 500 TTGT adalah berpotensi menyebabkan penyakit cacingan pada
ternak dan telah termasuk dalam level yang mesti sepera diobal,

II. Pemberian Ekstrak Tembakau

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan pemberian ekstrak tembakau

terhadap kambing dapat dilihat padza tabel berikut.

Tabel 2. Dwosis Ekstrak Tembakau vang Diberikan pada Kambing yang Mengandung
Cacing Haemanchus contarins,

Nomor | Berat Badan Kambing Dosis Obat |
Mo | Kambing (Kg) {mil} | oy
i1 2 0 ~ 20m! 150 |
3 =] i1 | 33 ml 150
3 31 12 36 mi 2450
4 45 12 3G ml 2930 |
5 48 13 35 mi 150
B &6 13 24 mi 4350
& 3 14 42 mi | 350
] 21 15 45 mi 1500 |
a 6 15 45 mi | 500
10 28 15 45 mi | 1000 !
11 4 16 48 mi 2150 '|
12 aD 16 48 mi a0 |
14 [ 42 20 &0 mi S0
15 1 21 B3 mi | 80
6 | 17 2i 5 ml |z
5 a1 29 il E3 ml b TE00
18 5 === 5% 56 m| | 150
19 ! LT 27 &5 mi ] 450
o0 e ) 2‘_ i 72 ml 8650
21 . 26 fem 2750
22 11 | 25 Lo o
23| &3 25 FEAL 200
o4 =3 5 75 mil 560
= 76 78 mi Gan0
L 46 1371 mi 58080
Ju 18 54,84 ml 2363
Rata-rata
25




Pada Tabel 2. Pemberian dosis ekstrak tembakau pada kambing percobaan
dengan melakukan perbandingan korelas terhadap berat badan {BB) kambing dengan
menggunakan rumus perbandingan ekstrak tembakau (Karo-Karo 1993), diperoleh
hasil baliwa rata-rata dosis yang diberikan kepada kambing adalah 54 841 ml dengan
berat badan rata-rata 18 Kg. Jumlah TTGT bervariasi pada semua berat badan
sampel vang diamati. Variasi pengamatan ini lerjadi karena tinja untuk pemeriksaan
telur diambil dari sampel vang berbeda, kemampuan cacing bertelur tiap hari dan
resistensi kambing terhadap telur cacing tidak selalu sama, resistensi kambing
terhadap cacing dapat berbeda karena perbedaan respons individual kambing dan
cacing terhadap ekstrak tembakau.

Secara farmakologs, nikotin tembakau pada dosis rendal merangsang simpul
svaraf pusat dan otonom, pada dosis tingg menckan aktifitas organ-organ tersebut.
Daiy menyebabkan kelumpuhan serta kematian ternak (Gilinan, ef,al., 1980).

Efek nikotin baik pada sistem syaraf pusat maupun syaral perifer pada dosis
besar sebagaimana diuraikan pada axsi farmakologis sebelumnya, menycbabkan anak

kambing depressi, juga konvuisi, vonit, defekasi, urinasi dan paralisis. Nikotin dalam

dosis yang hesar (overdosis) dapat men gakibatkan asphyxia dan membuat kematian

anak kambing karena paralisis alat pernafasan, serta otot-otot dada (Brander, ef ef,

1991).

Pemberian ekstrak tembakau ini diharapkan akan MENZUrANZl pencemardn

larva infekiif stadium 3 (L) H. conforius di dalam abomasum kambing karena

kambing yang merumput tinjanya sudah bebas dan telur cacing. Hal ini merupakan
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salah satu cara pengendalian dalam pemberantasan penyakit akibat cacing H.
cantorius tersebut.
11I. Setelah Pemberian Ekstrak Tembakau

Berdasarkan percobzan yang telah dilakukan pemberian ekstrak tembakau
jumlah telur tiap gram tinja dapat dilihat pada tabel berikut,

Tabel 3. Telur Tiap Gram Tinja pada Kambing Sesudah diberi Perlakuan Ekstak

Tembakau
_,F’“"“’F' Dhosis Eisirak Tembakau ] TIGT, o TIGT, -|_Trﬁ'r: ] Rt 114G T: !
Kambing | | | |
| 1= 50l | | |
2 | 30w 150 | i o | |
& X i 150 | l o |
H 36 mi 250 | 1500 | o} o |
45 3 mi 3350 1 0 i
4% | 05 150 i 1
5 30l 43540 | g
47 =48 ml |
3 23 ml 150 | i
Il 45 mi 500 | v
zﬁ 25 ml 00
= a3 ml
2 28 ml |
0 48 mil -
i 4% l
0 — 56 mi
‘ a &0 il
L &3 ol
| 11 £t ml
4 &3 ml
35 a5l
E1 & ol
pr
3 72 mi
b 75 mi
45 75 ml
3 75 ml
31 78 ml
o 78




Pada Tabel 3 dpemberian dosis bertambah seiring betambahnya berat badan,
dosis ekstrak tembakau tidak berhubungan dengan TTGT. Dosis 42 — 45 ml rataan
TTGT, mencapai 2400 TTGT, setelah diberi ekstrak tembakau dan dilakukan
pemeriksaan TTGT: hasilnya menjadi nol, ini menandakan bahwa ekstrak tembakau
efektif bekerja pada dosis ini, begitu pula pada dosis 72 — 78 ml di mana rataan
TTGT, mencanar 3650, dapat ditekan oleh ekstrak fembakau. Pada Rataan TTGT,
1800 dan 1588 dengan dosis pemberian 30 = 39 ml dan 60 - 66 il ekstrak tembakau
juga bekerja efeknf menekan laju pertumbuban M. comfortes, Sehingga semua
kelompok dosis percobaan setelah diberi ekstrak tembakau hasiinya nol. Hal mi
sesuai denpan pendapal (Goodman er. al, 1992) yang menyatakan bahwa ekstrak
tembakau menyebabkan cacing H. coniorius menjadi peralis karena urat syarafnya
diblokir oleh nikotin tembakau sehingga cacing mati, menurunkan produksi telur.dan
tkut digesta keluar bersama tinja.

Pemeriksaan terhadap TTGT menunjukkan bahwa respon TTGT terhadap
ekstrak tembakau bersifat iuksik bagi H. coniorius sehinga produksi telur (TTGT)
menjadi sangat rendah, dari pemeriksaan TTGT ini terlihat bahwa ekstrak tembakau

mempunyal potensi yang tingg untuk mengobati kambing yang terinfeksi oleh H.

CORMOrins,

Jumiah telur tiap gram tinja (TTGT) menunjukkan kuat-lemahnya suatu

infeksi cacing gastro-intestinal dan }cllmsus H contorius ini terdapat dalam abomasum

T i T
ruminansia kecil (kambing dan domba). Apabila jumlah telur dalam satuan TTG
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tinggi, maka jumlah cacing H. comforius dewasa jupa biasanya tinggi, yang
berpotensi menyebabkan ternak menjadi kurus karena anemia,
Jumlah TTGT, dan berat badan kambing berdasarkan percobaan yang telah

dilakukan dapat dilibat pada gambar 7 berikut..

12000 11000
10000 | § 850
! :
|
i B ¢ AT - 1
5 0 8500
B 8000 T o
= 4350 .
aopp L 3850 g 11 : {3750
| 2450 j |z150 2230 : 4 -
2000 +——} 41— ta—a gt oo
150150 ;Hm: 350500500 | Fﬂ, Qm%. o] yepts0 | | oosso |
o SN . _—..__"n_El_lﬂ_ﬂ_L._. | B Iﬂ_ﬂull —"II'-L Jj-E m i
10 11 12 13 13 13 14 15 15 15 15 16 18 20 21 21 21 22 22 24 26 25 25 25 26
BB Kambing

Ket: Telur Tiap Gram Tinja (1) = nol
Gambar 7. Grafik Perbandingan TTGT, dan TTGT,

Pada Gambar 7, diperoleh hasil bahwa tingkat infeksi cacing yang menyerang
ternak yang tertinggi pada kambing dengan berat 15 kg, dengan jumlah telur cacing

mencapai 11,000 TTGT, sedangkan yang terendah pada kambing dengan berat badan

16 dan 20 kg dengan jumish telur cacing 50 TTGT. Dari Gambar 7 menunjukkan

balwa hampir semua tingkatan berat badsn kambing yang berkisar antara 10-26 Kg

dapat terinfeksi cacing H. conforins.

Kambing berasal dari masyarakat peternak yang pada umumnya ternak-ternak

fersebut kurang gizi, karens kekurangan zat makanan ditaonbab penyakit kecacingsn
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menyebabkan ternak menjadi anemis, bi berlangsung terus-menerus menyebabkan
ternak menjadh kurus.

Pengendalian terhadap infeksi 4. conorus dintamakan pada (1) Management
pengembalaan; (2) Pemberian obat eacing; (3) Sistem terpadu yang menggabunghkan
kedua cara tersebut di atas dan (4) Seleksi genetik untuk memperoleh ternak yang
tahan terhadap parasit cacing.

Perbaikan ternak kambing di Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan, yang
perlu dilakukan. 1) Perbaikan nutrisi/pakan temak, 2) Pencegahan infeksi parasit
terutama infeksi cacing pada ternak. Namun apabila ternak telah tennfeksi oleh
cacing maka perlu scgera dilakukan pengobatan

Syarat-syarat obat yang baik haruslah obat tersebut bermaniaat dalam tubuh
ternak, membasmi cacing, tidak meracuni organ-organ tubul: temak, residu obat dapat
dieliminic oleh hati dan alat-alat ekskresi tubuh serta obat tidak mencemari
lingkungan di tempat ternaknya dipelihara,

Pada pemberian ekstrak tembakau pada kambing tidak ada perubahan

penurunan kondisi rubuh, oleh sebab itu dosis ekstrak tembakau tidak membahayakan

kambing swehingga memenuhi syarat-syarat abat yan baik.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat di simpulkan sebagai berikut :
1. Penggunaan ekstrak tembakau efekuf untuk membasmi cacing Hoemonchus
CORtOrius.,
2. Dari 60 ekor kambing yang diperiksa pada sampel awal 25 ekor (41,67 %)
vang positif terinfeksi oleh H. contorius..
3. Setelah pemberian ekstrak tembakau, jumlah TTGT: pada 25 ckor kambing
vang positif cacing H. contortus menjadi nol,
Saran
Pola pengendalian fl. comtorius di Kabupaten Bartaeng dan selitamya
dianjurkan dilakukan pada musim kemarau (sekitar bulan juni sampai dengan

november).
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Lampiran 1. Data Pemenksaan Awal Kambing Percobaan di Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan, Bulan Oktober — November

2006,
= - Nomor 3 - ]
NO Kambing Blaral {i:;;nhlng  Kondisi Keterangan |
|
[ 2= 1 21 Mencret s SRR
I 2 2 10 Sehat I
3 3 14 Sehat | |
4 4 17 Sehat | I
5 5 25 Sehat |
B 6 11 Sehat
7 7 17 Sehal !
3 8 25 Sehat | !
i & g 26 Mencret | {+)
| 10 16 25 Sehat i
11 11 , 25 ldencrst | (+} .
L2 | 1 ' 18 Sehal | |
| 13 13 27 Sehat I |
|14 | 14 21 T Sehat |
| 15 15 12 ~ Schat | '
16 16 | 4 ! Sehat !
17 17 _:_1-1 Mencret {+1 =
18 | 18 18 ; Sehat .
19 19 ! 1 ; Sehat —
20 20 ' 10 | Sehe =4
21 24 15 . mMencrel {+}
|22 22 18 | Sehek
23 23 19 I 5“’:;{ o
Men
| 24 24 16 " canat |
.25 25 13 — |
:__-_ﬁ_" P | 15 ; encret
! L_E? 27 i 1 Lo SWRE 0
T T 28 i 15 | Mencret {
28 29 21 Sehat
30 30 15 Sehe T
Mencret (+)
o 31 31 = Sehat
-—-—.12_ 32 17 _—|' Sﬂhﬂt il
33 33 11 sehal
34 34 16 —
16

—
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Momor 2 I
T Kambing [ Eerat;;;nbbng E Kondisi Keterangan
3% 35 | 22 Sehat
35 36 25 Sehat |
a7 37 33 : Sehat I
g 38 I 17 | Senat
" ag 19 ; 27 | Sehat
0| a0 ! 16 Sehat
g:_ | a1 ; 21 Manenet [+
. 42 42 ; 20 sehat
T_ 43 1, 43 . 25 Mencral {4}
44 _'i 44 | o Sehat
AR 45 I 13 hencrat , {+)
g 16 | 25 Sehat i
a1 | a7 | 24 Sehal !
e P -, 13 Sehat |
49 i 49 | 15 L sehat | |
5 | 51 ! 24 Mencret = ;
5o = 52 ! 14 Sehat
53| 53 !, 25 . emwral =
Y “e4 1| 16 Sahat
55 55 | 21 | Sehat __} T
55 | 56 | 13 | Mencet ()
57 | 57 i 26 | Merciet | t{}
| s | 55 1 24 | vencet ()
[_se 59 | 20 | Sens
| s0 80 | 24 | Senal
Kei ;




Lampiran 2, Kondisi Kambing Percobaan setelah Pengobatan Intensif di Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Bulan Oktober —

Movember 2006,
N MNomaor Berat |
Kambing Kambing TTGT: Kondisi Keterangan |
(hg) : .
1 1 21 0 | Senat :
g | 2 10 0 | Sehat | .
3 3 14 | 0 | Sehat i i
- i 4 17 0 | Sehat ! .
5 | 5 25 a | Sehat | |
B | 6 11 | 0 | Sehat | |
7 7 17 | 0 Sehat | |
8 8 25 0 Sehat I
g | 9 26 , 0 Sehat | '
1 10 %_ 10 25 ! 0 Sehat | _ !
11 11 25 T 0 | senat | !
12 12 18 T 0 7 seha | a
13 | 13 27 1 0 " sehat | ;
14 | 14 21 | O | Sehat | |
15 | 15 12 a | Sehat | |
16 16 4 o | Senat | |
17 17 21 , o |  Senat i
18 18 18 i . |  Sehat |
18 19 21 0 | Sehat |
20 20 10 0 Sehat |
21 21 15 a Sehat -—[
18 0 | Sehat ]
gtza gi 19 0 | senal :
24 24 16 0 " Sehat :
25 25 13 0 Sehat |
26 26 15 a Lahat |
a7 a7 17 o . | Sahat i
o Sehat
78 28 -
= = 21 0 Sehat
| 30 30 15 g EEE
&l 3 12 =8
|2 | 32 17 . o




Lampiran 2. Kondisi Kambing Percobaan setelah Pengobatan Intensif di Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Bulan Oktober -

November 2006,
Kambing | Kambing TTGT, Kondisi Keterangan
- (Kg)
5 3 14 i 0 i Sehat
[ 4 4 | 17 1 o Sehat |
- e 25 i} Sehat
= P 11 | 0 Sehai ]|
- i 3 25 . 0 Sahat —
: : o8 | 0 Sahal
B o aa | 1] | Sehal i
- L = Iu
= =% o a8 T 0 Sahal o
12 12 18 : Sens
i - = 0 Sghal | —
14 14 21 : L Send
15 15 12 : —
16 16 4 - S I:
A ) 17 21 E - g:::: 2
13 | 18 18 L
18 19 21 - e
= 5 7 0 Sehal
| Sahat
21 21 15 E sena:.
2 | 22 Li: 3 Sehat
L 9 23 Jg__ — Senal | —_
|24} 24 = = oalg
i 25 25‘ — ‘_-_._.._.__—._. - |
T (RS o o S
27 27 L [ 1 seat | —
28 28 12: et Sehat 1 ——
29 29 ——t——g__| Seet_ 4 e
o I 31— L
_‘_31 14 _E___.—-—'—'_ﬂ'_'_ﬁ Sahal | ————
| Sehat |
3z 32 B ¢ e
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Lampiran 3. Kondist Kambing Percobaan setelah Diberikan Perlakuan di
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan, Bulan Okiober —

November 2006,
g Kondisi Kesehatan
[ Berat Kondisi | Kondisi
}ND' . Kb;?n";;rg Kambing Sebelum _g;n;::ﬁ 1 setelah Keterangan
_ (k) diberi Obat (mi) | diberi
L_ perlakuan | | perlakuan |
3 21 10 Sehat | 15mi | Seha |
| 2 6 11 Sahat 16mi @ Sehat
| 3 31 12 Mencret | 17ml | Sahat
| 4 45 13 Mencret | 18ml ' Sehat |
| & 48 13 Sehat | 18mil Sehat
| & 56; 12 | Mencret ! 20ml Sehat
i 3| 14 Sehat | 21m | Sehat
ER 21| 15 Mencret | 22ml | Sehat
i 9 ZB| 15 Mencrat | 22mi ! Sehat -
90 8! 45 | Mencret | 2zmi 1 Sehal \ 1
|11 24| 18 | Mencret z4m ¢+ Sehat
| 12 | a0 18 Sehat | 24ml | Senal
| 13 42| 20 [ Sehat | 35ml | Senat
| 14 1 21 Mencret . 36ml | Sehat
15 17 21 Moncret | 36ml | Sehal i
16 1 21 Mencret | aml | Sehat i
17 35 22 Sehat atm | Sehal I
18 a8 22 Sehat ‘ armi ¢ Sehat |
9, 51| 24 | Mencret | 3gmi | Sehat
@0 68| o4 Mencret | 39mi | Senat
2 | 9| 28 Mencret | 40l Sehat
|22 | 11| 28 Mencret a0 mi Sehat
|2 | 43| 25 Mencret ‘ 40 i Sehat
| 24 f_ 53 25 Mancret : 40ml | Sehat |
135 571 28 iencrsl | 41mi | N8l L ————
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Lampiran 4. TTGT, Kambing Pgrmbaan di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten
Bantaeng, Sulawesi Selatan, Bulan Oktober — November 2006.

L Nomor | ST l
NO Kambing i ng W ST

Iﬁ: 1 21 Mencret BA0

|2 __—— 2 10 Sehal 150

i ~: :; Sehat 350
4 | Sehat o

5 I 5 i 25 Sehat il |

G ! & ! 11 Sehal 150

7 ' 7 v 17 Sehat 0

N 8 ! 25 Senal 0

E ) E i 26 Mencret _ 3750

K[F | 10 | 20 Sehat i
1 1 | 25 encrel | 1000
12 12 | 18 Senat 0 =)

y 13 T 13 | 27 Sehat =g

(14 | 14 ! 21 Sehat _ | 0

45 o | 12 Senal | P, | SR

F6 : 16 T 4 Sahat i C

7 - T e Wancret 500
18 18 13__ Sahal ___EI S

i‘lQ 19_'_;—_._2.1_________ Sehat C
77 2 — 35 Men -

2 e e
- ' W
ng Mencrel _____,ig"l._-—-

27 1

2B ! a_

[ 28 _._____ﬂ'_,___.,
: s
31 PR "
: i —

T R e ] 50
i

il

e

= &



Momor ’ \
T Kambing | Do (SRING | ondisi 6T, |
|
| 42 20 ' Sehal 50
&z 43 25 Mancret 500
ey 44 21 Senal 0
44 a5 ) 13 Mencrel 3550
L T | 75 Senal 0
48— a7 ] 24 Senat | 0
“ 48 13 Sehal ___ 1:‘543 —
4B i
"] 45 ! 15 Seha k = |
I || 50 | 20 Sehat I o 'i
‘%ur______, 51 1 24 ME"'“T" | 5 |
e 52 l 14 Sena 0|
[ 52 £3 ) 25 Mencret | : 5
'%'i_'_'_ ] 54 | 1;;' m Ii b}
BS i1- 55 - 13 Memsrat ' 4350 |
56 I 0 '. T Wencret 1_ Eﬁ% !
&l | 51 — 24 Mercrel | ﬂ'ﬁn —
*55 gg | 20 Sehal !I - T::I._-—FI
S | DA Sehal ==
. 60 —
- o8
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Lampiran 5 TTGT, Kambing Percobaan di Kecamatan Pa’jukuk
r ¢ K-.E |
Bantaeng, Sulawesi Selatan, Bulan Oktober -{:ﬂ:&ﬁ'ﬁr Eggﬁm

Nomor | Berat Kambin
: g TTGT | s |
Kambing 1 (Ks) '} | Kondisi | ,
| II I
S E— T E— Senal
i Senat
B | 4 [ 7 o I szhat
5l .5 \ EET - N . [ Sehat |
B | 6 1 _ ( |~ Sehat |
T | £ ] 17 | o L Sehat |
- I S S _25 e Sehal
8 | B e 3
LI E | 26 | 0 i Sehat ,
(10_ : 10 | 28 1 [N ; Sehat 1
5 . _'|._ 1L == 28 Ll i TR b
K 12 ! 18 = | " Senat
i ﬁ_ 'i 0 —Senal__|
| ' Q.
| 0
| 0




Berat Kambing | |

MNomor
| Kambing (kg) TIGT, Kondisi
75 '! g Sahal
21 1 0 Sehat
13 | o Sehal
25 | 0 Sahat
| 24 | g0 Sehat
| 13 L 0 Sehal
15 | ] 1 Sehat
b - 20 A e
— 24 | 0 I Sehat ____
+ B i 13 i 3) Sahat
155:3:— : 25 : 4] Senat
P 3 ‘- 0 Senal_____
ad ;1 | o Sahat
| 0 i Sehal
122 . 0 ! Senat |
34 : ¥} ___._.E:E"E't_-—-—
%5 B B ,5_‘3'!1’5“_._.—I
' | Sanal
— e 1 . #— BRI s
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Lampiran 6. TTGT, dan TTGT:

Kambing Percobaan di Kecamatan Pa'jukukang

Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan, Bulan Oktober — November

2006,
~MNomor | Dosis Ekstrak Rataan Rataan Rataan
Kambing | Tembakau | TTen | e, | TTOT | Tien_ | TowTior
R 30 -39 ml | \
2 | 30ml | 50| o
6 | 33mi 1 150 | 0
31 | 36m , 2450 1800 0 0 900
45 |39 ml | 3550 0|
48 | 39ml | 150 o
56 | 39m | 4350 | i 0 |
| 42 — 48 m l [ l
3 4z2ml | 380 I f |
21 45ml ! ggg | 1 3
26 1 45m | | !
28 1 45mi | 11000 § 24’[!1'\ 3 d 1200 |
24 | 48mi | 2150 | | |
40 . 48 ml 50 | '| Y
i i u
' 80 . 4Em 2250 | ', ; ——
b= o 60 — 66 ml ! I| l- I‘
Ii '! II 50 1 I ()] | |
| @ |san S Y |
':? | 23 ':-; | s00 1 1588.33 1 E ] n 704,17
41 ll 63 ml | 1 0 ]r
ah B | 1 | I 0 |
s | eaml : . CAE0 1
: T2 - T8 m: 0 '
| =8 "l 72 mi l} e li o
i1 ' 75 v ; | 0
43 l75ml l, st 2650 0 0 1825
53 | 75ml - D
B500
57 | 78ml | s 0
g | 78 mi _'__l_._____._.—-—-—'—'_']_'_'_._ L/J
L_._._-._.____._._._._-—-—'



Alat Menghitung Telur Caci i R
S U?‘Sﬁ‘JE ut Cacing dari McMaster dan Dimodifikasi oleh

Gambar 7.

Keerangan .
Panjang Ruang -1 em
Lebar Rnang 1 cm

+ 1,5 mm

Tingei/Dalamnya

Untuk mencari isi iap ruang PxLxl {da!smuyaj

{ emx lemx L3 mm= 150 mm’® {tiap ruang)

Jadi dua TuAng = 150 mm’ x 2 =300 i
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